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ABSTRAK

Jamur Candida albicans merupakan penyebab
utama penyakit kandidiasis pada kulit, mukosa, atau
selaput lendir, dan organ dalam manusia. Antijamur
sintetik telah dikenal sebagai obat untuk membunuh
atau menghambat pertumbuhan jamur. Namun jika
digunakan dalam jangka panjang dapat menyebabkan
resistensi jamur. Alternatif untuk mengganti antijamur
sintetik yaitu dengan menggunakan bahan alam. Kulit
bawang merah merupakan limbah dari bawang merah
yang masih jarang dimanfaatkan oleh masyarakat. Pada
penelitian ini sampel ekstrak etanol kulit bawang merah
dihitung redemennya, serta dilakukan uji fitokimia dan
uji aktivitas antijamur pada jamur Candida albicans. Pada
penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 96%. Ekstrak etanol kulit bawang merah
diperoleh rendemen sebesar 6,98%. Hasil uji fitokimia
menunjukan bahwa ekstrak etanol kulit bawang merah
mengandung metabolit sekunder flavonoid, steroid, tanin
dan saponin. Uji aktivitas antijamur dilakukan
menggunakan metode Kkertas cakram dengan variasi
konsentrasi ekstrak etanol kulit bawang merah sebesar
0,625%, 1,25%, 2,5%, 5%, dan 10% (b/v) serta
dilakukan 2 kali pengulangan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ekstrak etanol kulit bawang merah
tidak menunjukan adanya aktivitas antijamur terhadap
Candida albicans.

Kata kunci: Candida albicans, kulit bawang merah, uji
fitokimia, aktivitas antijamur
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Candida albicans adalah spesies jamur patogen
dari golongan Deuteromycota. Jamur ini berbentuk bulat
telur (ovoid) dengan diameter 3-5 pPm memiliki
kemampuan untuk menghasilkan pseudohifa. Terdapat
dua morfologi bebeda dari spesies Candida albicans yaitu
bentuk seperti khamir (ragi) dan bentuk seperti hifa
(Simanjuntak & Butar-butar, 2019). Jamur Candida
albicans merupakan penyebab utama penyakit
kandidiasis pada kulit, mukosa, atau selaput lendir, dan
organ dalam manusia. Penyebab penyakit seperti
sariawan, lesi (berupa benjolan, luka, lecet) pada kulit,
keputihan, dan lain-lain merupakan penyakit yang
disebabkan oleh Candida albicans, bahkan dapat menjadi
komplikasi kanker (Pangalinan et al., 2012).

Jamur  Candida albicans  dapat  diobati
menggunakan antibiotik dan antijamur. Antibiotik
golongan Azole (ketokonazol, flukonazol, itrakonazol),
griseofulvin, dan nistatin merupakan obat antijamur
yang paling umum digunakan. Namun jika digunakan
dalam jangka panjang dapat menyebabkan resistensi

jamur. Akibat dari resistensi jamur menyebabkan tubuh



menjadi kebal terhadap infeksi jamur dan bahan aktif
pada obat menjadi kurang efektif dalam membunuh
jamur. Hal ini dikarenakan penggunaan antijamur
sintetik yang tidak sesuai dengan dosis yang diresepkan
oleh dokter (Agustina et al, 2020). Oleh karena itu,
bahan antijamur alami digunakan sebagai alternatif
untuk mengurangi kemungkinan resistensi jamur.
Bawang merah merupakan salah satu jenis umbi
lapis yang sangat digemari oleh masyarakat yang
biasanya digunakan sebagai bahan masakan. Selain itu
bawang merah juga dapat dimanfaatkan sebagai
antioksidan, antijamur dan menghambat petumbuhan
mikroorganisme. Bawang merah mengandung vitamin C,
kalium serat, asam folat, kalsium, dan zat besi yang
sangat bermanfaat bagi tubuh (Widhorini & Rafianti,
2019). Ekstrak bawang merah memiliki kandungan
senyawa seperti flavonoid, quercetin, ascalin, dan
furostanol saponin. Bawang merah juga mengandung
senyawa steroid saponin yang terdiri dari saponin
spirostanol dan saponin furostanol. Saponin spirostanol
merupakan molekul yang terdiri dari aglikon hidrofobik
dan gugus gula hidrofilik, dimanfaatkan sebagai bahan
makanan dan suplemen makanan medis (Hostettman &

Marston, 1995; Waller & Yamasaki, 1996). Sedangkan



saponin furostanol merupakan saponin yang diyakini
sebagai prekursor biogenetik dari analog spiro
(Stefanescu et al, 2020). Senyawa saponin telah
diketahui sebagai senyawa metabolit sekunder pada
tumbuhan yang dapat menghambat pertumbuhan jamur
(Mawandha, 2017). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Simanjuntak & Butar-butar (2019) dengan sampel
berupa ekstrak etanol umbi bawang merah (Allium cepa
L.) efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur
Candida albicans dan Pityrosporum ovale pada
konsentrasi 50%, 75% dan 100% (b/v) dengan diameter
zona hambat Candida albicans masing-masing sebesar
13,5 mm; 16 mm; dan 19 mm, sedangkan untuk jamur
Pityrosporum ovale masing-masing sebesar 12 mm; 15
mm; 17 mm. Secara keseluruhan diameter zona hambat
termasuk dalam kategori kuat.

Bawang merah selain dimanfaatkan untuk
kesehatan dan bahan dapur, bawang merah juga
mempunyai limbah yaitu kulitnya yang masih jarang
dimanfaatkan oleh masyarakat. Jika kulit bawang merah
tidak diolah dan hanya dibuang secara sembarangan
akan berdampak pencemaran lingkungan dan
menyebabkan penimbunan sampah yang menimbulkan

bau yang kurang sedap (Prabowo & Noer, 2020). Kulit



bawang merah agar tidak menumpuk atau menimbun
terlalu banyak dapat dimanfaatkan sebagai antijamur.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Octaviani et
al.,, (2019) ekstrak etanol dari kulit bawang merah untuk
uji aktivitas antibakteri dan antijamur terhadap bakteri
Staphylococcus  epidermidis, Staphylococcus aureu,
Salmonella thypi, Eschericia coli dan jamur Trichophyton
mentagrophytes menggunakan metode difusi cakram
dengan berbagai konsentrasi yaitu 50%, 25%, 12,5%,
6,25%, 3,125% dan 1,5625% b/v. Pengujian ekstrak
etanol dari kulit bawang merah terhadap bakteri
Staphylococcus  epidermidis, Staphylococcus aureus,
Salmonella thypi dan Eschericia coli pada konsentrasi 50%
diperoleh diameter zona hambat masing-masing sebesar
11,75 mm; 16,03 mm; 9,42 mm dan 7,77 mm. Sedangkan
untuk diameter hambat pada jamur Trichophyton
mentagrophytes pada konsentrasi 50% diperoleh
diameter zona hambat sebesar 18,53 mm. Berdasarkan
dari hasil tersebut menunjukan bahwa ekstrak etanol
kulit bawang merah memiliki aktivitas sebagai
antibakteri dan antijamur.

Penelitian yang dilakukan Bukit et al, (2017)
dengan menggunakan sampel kulit bawang merah dan

kulit bawang putih untuk mengetahui daya hambat



pertumbuhan jamur Candida albicans dengan metode
difusi kertas cakram dengan variasi konsentrasi yaitu
5%, 10%, 15%, 20 %, 25%, serta kontrol positif
menggunakan nystatin sedangkan Kkontrol negatif
menggunakan DMSO. Hasil uji daya hambat ekstrak
etanol kulit bawang merah dan kulit bawang putih
dengan pengulangan sebanyak 2 kali menunjukan bahwa
pada konsentrasi 25% ekstrak etanol kulit bawang
merah menujukan nilai diameter sebesar 19,55 mm dan
17,55 mm, sedangkan ekstrak etanol kulit bawang putih
pada konsentrasi 25% diperoleh diameter zona hambat
sebesar 15,5 mm dan 14,78 mm.

Metabolit sekunder merupakan senyawa yang
berfungsi sebagai pertahanan dari gangguan serangan
hewan dan membantu proses penyerbukan. Senyawa
metabolit sekunder yang terkenal meliputi alkaloid,
polifenol, flavonoid, terpenoid, dan lain-lain yang banyak
dimanfaatkan sebagai pengobatan dan nutrisi (Julianto,
2019). Berdasarkan penelitian Octaviani et al, (2019)
kulit bawang merah mengandung senyawa fenolik,
flavonoid, dan terpenoid yang mampu menghambat
pertumbuhan jamur. Terpenoid memilki kemampuan
untuk menghambat permeabilitas membran sel jamur

yang menyebabkan kerusakan krista (lipatan membran



dalam miktokondria) sehingga dapat mengurangi jumlah
energi yang dihasilkan untuk proses pertumbuhan dan
perkembangan sel menjadi serta menghambat
pertumbuhan jamur (Octaviani et al, 2019). Gugus
flavonoid dapat bertindak sebagai antijamur karena
mengandung fenol yang dapat mendenaturasi protein
dan dapat merusak membran sel yang Dbersifat
irreversible (tidak dapat diperbaiki) (Simanjuntak &
Butar-butar, 2019). Selain sebagai antijamur senyawa
kimia flavonoid juga berpotensi sebagai antioksidan
yang mampu mencegah pembentukan radikal bebas di
dalam tubuh sekaligus memperbaiki sel-sel tubuh yang
rusak (Rahayu et al, 2015). Berdasarkan penelitian
Mardiah et al, (2017) dengan sampel ekstrak kulit
bawang merah (Allium ascalonicum L.) diperoleh nilai
ICso sebesar 15,64 ppm yang termasuk dalam
antioksidan yang sangat aktif.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan
bahwa kulit bawang merah selain dijadikan sebagai
bumbu dapur, kulit bawang juga memiliki potensi
sebagai antijamur. Jamur yang merugikan bagi manusia
yaitu Candida albicans yang dapat menyebabkan infeksi.
Sehingga untuk membunuh atau menghambat

pertumbuhan jamur Candida albicans maka diperlukan



antijamur salah satunya menggunakan kulit bawang

merah. Selain uji aktivitas antijamur diperlukan uji

fitokimia untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder

pada kulit bawang merah. Penelitian ini metode ekstrasi

yang digunakan adalah maserasi dengan pelarut etanol

96%. Pelarut etanol 96% juga digunakan untuk membuat

variasi konsentrasi sampel serta sebagai kontrol negatif

untuk menyesuaikan pelarut pada ekstrak etanol kulit

bawang merah dan memastikan bahwa pelarut yang

digunakan tidak menghambat pertumbuhan jamur.

Berangkat dari permasalahan ini perlu kiranya untuk

ditelaah lebih lanjut dalam penelitian tentang “Skrining

Fitokimia dan Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Etanol

Kulit Bawang Merah pada Jamur Candida albicans”.

B. Rumusan Masalah

1. Berapa rendemen ekstrak etanol kulit bawang
merah?

2. Metabolit sekunder apa yang terkandung dalam
ekstrak etanol kulit bawang merah?

3. Bagaimana aktivitas antijamur ekstrak etanol kulit
bawang merah terhadap jamur Candida albicans?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui rendemen ekstrak etanol kulit bawang

merah.



2. Mengetahui metabolit sekunder yang terkandung
dalam ekstrak etanol kulit bawang merah.

3. Mengetahui aktivitas antijamur ekstrak etanol kulit
bawang merah terhadap jamur Candida albicas.

D. Manfaat Penelitian

1. Menambah wawasan tentang manfaat dari kulit
bawang merah.

2. Memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai
kulit bawang merah yang memiliki potensi sebagai

antijamur.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Bawang Merah

Bawang merah adalah tanaman yang
digunakan sebagai bahan dasar untuk memasak,
sehingga bawang sangat populer. Masyarakat
biasanya memanfaatkan bawang merah sebagai
bahan atau bumbu dalam masakan. Bawang merah
juga dimanfaatkan sebagai obat tradisional dengan
cara dikonsumsi secara mentah, serta digunakan
sebagai pupuk kompos karena mengandung unsur
hara yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Syawal
etal, 2019).
1. Klasifikasi bawang merah (Allium cepa L.)

sebagai berikut:

Divisio : Spermatophyta

Sub divisio : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae
Ordo : Liliales (liliflorae)
Famili : Liliaceae

Genus : Allium

Spesies : Allium ascalonicum L.

Allium cepa L. (Hapsoh &
Hasanah, 2011)



2. Morfologi bawang merah

Bawang merah merupakan tanaman
rendah, tumbuh tegak, serta tingginya mencapai
15-50 cm, berakar serabut, dan penanamannya
tidak terlalu dalam ke tanah. Menurut Estu et al,,
daun bawang merah berwarna hijau, bentuk
daun memanjang dan bulat kecil dengan bagian
ujung yang meruncing, sedangkan untuk bagian
bawah daun melebar. Daun memiliki garis-garis
keputihan dan agak kehijauan. Terdapat 5-6
benang sari dan putik pada bunga bawang merah.
Bakal buah atas berbentuk seperti segitiga
sehingga tampak seperti kubah (Syawal et al,
2019). Batang pokok yang tidak sempurna
berada pada pangkal umbi bawang merah yang
berbentuk cakram (rudimenter). Akar serabut
terdapat pada bagian bawah cakram. Sedangkan
untuk bagian atas cakram terdapat mata tunas
yang akan tumbuh menjadi tanaman baru
(Syawal et al, 2019). Umbi bawang merah
terbentuk dari ujung daun yang menyatu dan
membentuk batang yang berubah bentuk serta
fungsi, membesar dan membentuk umbi berlapis.

Umbi bawang merah (gambar 2.1) bukan
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merupakan umbi sejati seperti kentang atau talas
(Hervani et al, 2009). Kulit bawang merah
merupakan bagian terluar yang melapisi umbi
bawang merah, warna ungu kemerahan yang
sama dengan daging bawang merah (Badan Pusat

Statistik, 2018).

Gambar 2.1 Bawang Merah (Sari et al,, 2017)

3. Manfaat Bawang Merah

Bawang merah mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti tanin, alkaloid,
saponin, fenol, flavonoid, dan terpenoid/steroid
yang berperan dalam aktivitas antibakteri,
antijamur, antioksidan, dan lain-lain (Setiawan &
Febriyanti, 2017). Penyakit ringan sampai yang
berat contohnya masuk angin batuk, perut mulas,
perut kembung, asma, mimisan, sembelit, jerawat,
bisul, ketombe, rambut rontok, sakit jantung,

diabetes mellitus, hipertensi, kolestrol jahat,
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kanker, dan lainnya dapat diobati dengan
ramuan bawang merah, karena mengandung
senyawa aktif (senyawa sulfur) memiliki efek
farmakologi, sehingga sangat bermanfaat bagi
kesehatan (Aryanta, 2019).

Bawang merah mengandung senyawa
penting bagi tubuh diantaranya diantaranya
vitamin C, kalium, serat, asam folat, kalsium dan
zat besi. Selain itu hormone auxin dan giberelin
merupakan zat pengatur tubuh alami yang
terdapat dalam bawang merah. Bawang merah
termasuk dalam tanaman obat karena memiliki
kandunga antiseptik dan senyawa alliin. Senyawa
allin akan diubah menjadi asam piruvat,
ammonia, dan alliisin yang berperan sebagai
antimikroba yang bersifat bakterisida, dimana
terdapat peran enzim dalam perubahan senyawa
alliin yaitu enzim allinase (Widhorini & Rafianti,
2019).

Umbi bawang mengandung senyawa
flavonoid tinggi sehingga menjadikannya sebagai
antioksidan yang efektif untuk menghambat
radikal bebas pada tubuh dengan mendonorkan

satu atau lebih elektron kepada radikal bebas
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sehingga menjadi molekul yang normal kembali
dan dapat menghentikan kerusakan yang
ditimbulkan. Dalam kondisi normal (istirahat)
sistem pertahanan tubuh, antioksidan dapat
secara mudah mengatasi radikal bebas.
Komponen kimia pada bawang merah diyakini
mempunyai efek antiinflamasi, antikanker,
antikolestrol, dan antioksidan seperti kuersetin.
(Faidah et al., 2020).

Bawang merah dalam bahasa arab
disebut Basal. Kata basal hanya disebutkan satu
kali dalam A-Quran .

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah (2):
61.

wuaﬂ\_mmucﬁquu@uh\,guk‘;;)uuxe_u =’°"3\,
el A5 gl o3 0 \du@mjm_m,@,a,g_.ug@
mwmﬁu,m@\,a\u\e@;w -~gﬂuugsxuu\)m\,lm\ﬁﬁ

Artinya:
“Dan (ingatlah), ketika kamau berkata “Wahai
Musa! Kami tidak tahan hanya (makan) dengan
satu macam makanan saja, maka mohonlah
kepada Tuhan untuk kami, agar Dia memberi
kami apa yang ditumbuhkan bumi, seperti: sayur-
mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas,
dan bawang merah.” Dia (Musa)
menjawab, "Apakah kamu meminta sesuatu yang
buruk sebagai ganti dari suatu yang baik?
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Pergilah ke suatu kota, pasti kamu akan
memperoleh apa yang kamu minta.” Kemudian
mereka ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan
mereka (kembali) mendapat kemurkaan dari
Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka
mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para
nabi tanpa hak (alasan yang benar). Yang
demikian itu karena mereka durhaka daan
melampai batas.”

Tafsir Imam Qurthuby menyebutkan
tentang mengapa makanan yang diminta oleh
Bani Israil itu lebih rendah derajatnya dari pada
makanan yang telah diberikan Allah yaitu manna
dan salwa, karena makanan tersebut merupakan
pemberian dari Allah kepada mereka dan
menyuruh mereka untuk memakannya, dan
menjalankan perintah Allah dan mensyukuri
nikmatnya adalah pahala yang berharga. Ketika
apa yang diberikan Allah kepada mereka berupa
manna dan salwa itu lebih lezat dan lebih baik
dari yang mereka minta maka adalah yang
mereka minta lebih rendah. Tatkala apa yang
diberikan kepada mereka adalah sesuatu yang
mudah didapat tanpa harus susah payah dan

yang mereka minta susah didapatkan dan harus
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melalui tahap menanam kemudian memanen dan
seterusnya (Al-Qurthuby, 2006).
B. Kandungan Metabolit Sekunder Kulit Bawang
Merah
Kandungan senyawa metabolit sekunder pada
kulit bawang merah meliputi alkaloid, flavonoid,
terpenoid, steroid, saponin, polifenol, dan kuersetin.
Senyawa tersebut diyakini memiliki aktivitas sebagai
antimikroba. Selain memiliki aktivitas antimikroba,
kandungan senyawa metabolit sekunder pada kulit
bawang merah juga memiliki potensi sebagai obat
herbal anti kanker (Octaviani et al., 2022).
1. Flavonoid
Flavonoid berasal dari polifenol dari
kelompok senyawa fenol. Karakteristik dari
senyawa flavonoid memiliki cicin aromatik yang
terdiri dari satu atau dua gugus hidroksi (OH)
yang termasuk dalam golongan senyawa fenolik.
Karakteristik cincin (gambar 2.2) ditemukan
pada senyawa flavonoid sebab senyawa
flavonoid berasal dari dua kombinasi senyawa
utama fenolik yaitu terdiri dari senyawa
poliketida dan fenil propanoid yang tersimpan

pada vakuola tumbuhan dan banyak terkandung
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pada tanaman kacang-kacangan dan sayur-

sayuran (Azalia et al., 2023).

Gambar 2.2 Struktur Flavonoid (Parwata dalam Susetyarini &
Nurrohman (2022)

Flavonoid pada tumbuhan berperan
dalam memberi warna, rasa pada biji, bunga, dan
buah serta aroma. Selain itu flavonoid juga
berperan dalam melindungi tumbuhan dari
pengaruh lingkungan, sebagai antimikroba, dan
pelindung dari paparan sinar UV. Dalam bidang
kesehatan flavonoid berperan sebagai antibakteri,
antioksidan, antiinflamasi, dan antidiabetes
(Alfaridz & Amalia, 2015). Menurut Agustina
(2020) pada senyawa flavonoid mengandung
senyawa genestein yang berfungsi menghambat
pembelahan poligerasi sel jamur. Senyawa
genestein akan mengikat protein mikrotubulus
dalam sel dan mengganggu fungsi mitosis
gelendong yang menyebabkan pertumbuhan

jamur terganggu.
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2. Steroid
Steroid merupakan terterpenoid lipid yang
dikenal memilki 4 cicin kerangka dasar karbon
yang menyatu (gambar 2.3). Senyawa steroid
memilki berbagai struktur yang berbeda.
Perbedaan ini disebakan karena gugus fungsi
teroksidasi yang terikat pada cincin dan terjadi

oksidasi cincin karbon (Nasrudin et al., 2017).

Gambar 2.3 Struktur Steroid (Graves et al., 2014)

Steroid dibedakan menjadi dua yaitu steroid
sintesis dan steroid alami. Steroid sintesis yang
umum ditemukan meliputi glukokortikosteroid,
estrogen, metilprednisolon, kortikosteroid,
androgen, squalamine, dan hydrocortisone.
Senyawa ini digunakan untuk mengobati
penyakit seperti kelebihan atau kekurangan
hormon, penyakit yang berbahaya, serta penyakit
lain seperti alergi dan radang sendi. Steroid alami
telah banyak ditemukan pada tanaman meliputi

campesterol, stigmasterol, dan [-sitosterol.
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Steroid memilki efek dalam penurunan kolestrol
dan antikarsinogenik (Nasrudin et al., 2017).
3. Tanin

Tanin adalah senyawa polifenol yang
memiliki ukuran besar, mengandung cukup
banyak gugus hidroksil dan gugus lain yang
sesuai (misalnya karboksil) untuk membentuk
perikatan kompleks yang kuat dengan protein
dan makromolekul (gambar 2.4) (Chung et al,
1998). Tanin dibagi menjadi dua kelompok yaitu
tanin terhidrolisis, tanin ini tersusun atas
polimer gallic dan asam ellagic. Yang berikatan
ester dengan sebuah molekul gula dan tanin
terkondensasi yang tersusun atas polimer
senyawa flavonoid dengan ikatan karbon-karbon
berupa cathecin dan gallocathecin. Tanin
mempunyai khasiat bagi kesehatan antara lain
sebagai astringen, antidiare, antibakteri, dan

antioksidan (Susetyarini & Nurrohman, 2022).

Gambar 2.4 Struktur Tanin (Endarini dalam Susetyarini
& Nurrohman (2022)
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4. Saponin

Saponin merupakan jenis glikoksida yang
memilki berat molekul yang besar, tersusun dari
gula yang terhubung dengan triterpen dan
steroid aglikon (gambar 2.5). Saponin larut
dalam air, etanol, dan metanol. Beberapa
senyawa saponin juga dapat larut dalam eter,
kloroform, benzena, etil asetat atau asam astat

(Santosa et al,, 2018).
COOH

HO

Gambar 2.5 Struktur Saponin (Illiang dalam Susetyarini &
Nurrohman (2022)

Saponin pada tumbuhan dapat
menghambat jamur, dapat berperan sebagai
antimikroba, dan melindungi tanaman dari hama
serangga, menurunkan kolestrol, mempunyai
aktivitas antioksidan, antivirus, antikarsinogenik,
serta manipulator fermentasi rumen (Mien et al.,

2015).
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Senyawa saponin merupakan senyawa
metabolit sekunder pada tanaman yang dapat
menekan pertumbuhan jamur. Cara Kkerja
senyawa saponin adalah dengan menurunkan
tegangan pada permukaan membran stereol dari
dinding sel jamur. Penurunan membran stereol
ini akan menyebabkan permeabilitas sel jamur
meningkat. Jika permeabilitas sel meningkat
maka penyerapan zat-zat yang dibutuhkan oleh
jamur berkurang dan dapat menghambat
pertumbuhan jamur (Simanjuntak & Butar-butar,
2019).

Alkaloid

Senyawa alkaloid adalah senyawa
metabolit sekunder yang banyak ditemukan di
alam. Alkaloid mengandung atom nitrogen yang
umumnya berasal dari asam amino dan golongan
heterogen (gambar 2.6). Senyawa alkaloid ada
yang beracun dan ada pula yang berguna untuk
pengobatan. Misalnya kuinin, morfin, dan
strikhnin merupakan senyawa alkaloid yang
sering dikenal dan mempunyai efek fisiologis dan
psikologis. Sebagaian besar jenis alkaloid aktif

sebagai antioksidan, antikanker, antimirobial,
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antifungal, antitumor, dan sitotoksik (Heliawati,

2018).

OH

HO

OH

Gambar 2.6 Struktur Alkaloid Endarini dalam Susetyarini &
Nurrohman (2022)

Senyawa alkaloid pada kulit bawang
merah merupakan senyawa metabolit sekunder
yang memiliki aktivitas sebagai antimikroba
dengan menghambat esterase DNA dan RNA
polimerase serta menghambat respirasi sel dan
memilki peran dalam interkalasi DNA (Aniszewki
dalam Indrawati et al, 2006). Hasil penelitian
yang dilakukan Arundhina (2014) menyatakan
bahwa senyawa alkaloid memiliki sifat basa,
sehingga senyawa alkaloid dapat menghambat
pertumbuhan jamur karena jamur dapat tumbuh
dan berkembang pada pH 3,8-5,6.

C. Ekstraksi
Ekstraksi adalah proses pemisahan bahan
baku dari campurannya menggunakan pelarut yang

cocok atau sesuai. Metode ekstraksi dipilih
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berdasarkan sifat bahan serta senyawa yang akan
diisolasi ~ (Mukhriani, 2014). Hal-hal yang
mempengaruhi proses ekstraksi meliputi jenis
pelarut, perbandingan pelarut dengan bahan ekstrak,
suhu, tekanan, waktu, ekstraksi, dan komponen
bioaktif tumbuhan (Lopez et al,, 2011).

Metode maserasi adalah metode ekstraksi
pelarut berupa serbuk simplisia atau bahan baku
yang dimasukan kedalam sebuah bejana kemudian
direndam dalam pelarut. Perendaman dilakukan
pada suhu kamar (Hasanah et al, 2016). Cairan
penyarian menembus dinding sel dan masuk ke
dalam rongga sel yang mengandung zat aktif. (Azmil
dalam Mustapa et al, 2021). Keuntunga metode
maserasi yaitu relatif murah, sederhana, dan terjdi
kontak langsung antara sanpel dan pelarut yang
cukup lama memudahkan pelarut untuk mengikat
senyawa yang ada pada sampel serta menghindari
kerusakan komponen senyawa yang tidak tahan
panas (Susanty & Bachmid, 2016).

Prinsip pemilihan pelarut menggunakan
prinsip like disolves like yang menyatakan bahwa
senyawa polar akan larut dalam pelarut polar,

sedangkan senyawa non polar akan larut dalam
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pelarut non polar, maka banyaknya senyawa aktif
dalam ekstrak juga dipengaruhi oleh jenis pelarut
pengekstraksi. Penggunaan etanol 96% karena
etanol mempunyai polaritas yang tinggi sehingga
dapat  mengekstrak  bahan  lebih  banyak
dibandingkan dengan etanol konsentrasi rendah.
Etanol 96% dipilih karena tidak tokik, selektif,
absorbsinya baik dan kemampuan penyariannya
tinggi, sehingga dapat menyari senyawa yang bersifat
non-polar, semi polar, dan polar (Wendersteyt et al.,
2021).

D. Candida albicans

1. Klasifikasi
Kingdom : Fungi

Filum : Ascomycota

Kelas : Ascomycetes

Ordo : Saccharomycetales

Family : Saccharomycetaceae

Genus : Candida

Spesies : Candida albicans (Musrati, 2008)

2. Morfologi
Jamur Candida albicans dapat ditemukan dalam 3
bentuk morfologi yaitu bentuk yeast, hifa atau bentuk

peralihan yaitu pseudohifa. Candida albicans dapat
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dikatakan sebagai dimorfik karena memiliki 2 sifat
yang berbenda bentuk. Sel yeast berkembang biak
secara pembelahan mitosis. Candida albicans dengan
bentuk psedohifa dianggap yeast yang termodifikasi
secara berlanjut dengan pertumbuhan terpolarisasi
tanpa terpisah dari sel induk pada akhir setiap siklus
sel (Musrati, 2008). Candida albicans secara
makroskopis memilki permukaan halus, licin, warna
putih kekuningan, dan berbau seperti ragi. Banyaknya
jumlah koloni tergantung dari umur. Tepi koloni
terlihat hifa semu seperti benang halus yang masuk ke

dalam media (ArnmgSIh 2009).

Gambar 2.7 Jamur Candida albicans (Mutiawati, 2016)

Habitat alaminya Candida albicans ada pada
saluran pernafasan bagian atas, saluran pencernaan
dan mukosa genital pada mamalia. Jamur ini
berpotensi menyebabkan penyakit yang merugikan
jika keberadaannya meningkat dalam habitat

alaminya. Jamur Candida albicans merupakan
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penyebab utama terjadinya kandidiasis (Kurniawan,
2009 dan Mutschlar, 1991).
E. Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia merupakan salah satu
teknik untuk mengidentifikasi senyawa kimia dalam
ekstrak tumbuhan. Reagen pendeteksi digunakan
dalam skrining fitokimia untuk mencari senyawa
seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid,
dan lain-lain (Putri et al, 2013). Cara skrining
fitokimia yaitu reagen pendeteksi dimasukan ke
dalam tabung reaksi yang telah diisi ekstrak tanaman
yang ingin diuji. Perubahan warna atau terbentuknya
endapan yang terjadi menentukan kandungan
senyawa yang terdapat didalam ekstrak tanaman
tersebut (Purwati et al, 2017). Berikut senyawa
metabolit sekunder yang diujikan:
a. Uji Flavonoid
Flavonoid diujikan dengan menambahkan serbuk
Mg dan larutan HCl pekat pada ekstrak kental
bahan alam. Hasil positif uji flavonoid yaitu
terbentuknya warna merah atau jingga (Setiani et
al., 2017). Menurut Harborne dalam Sulistyarini

et al, (2020) logam Mg dan HCl akan mereduksi

25



senyawa flavonoid sehingga akan warna merabh,
kuning atau jingga.

. Uji Steroid

Uji steroid dilakukan dengan cara sampel ekstrak
bahan alam ditambahkan dengan larutan H,SO4
pekat dan asetat anhidrat. Hasil positif uji steroid
hasil positif terbentuknya warna hijau-biru
(Sulistyarini et al., 2020). Hal ini sesuai dengan
Robinson (1995) bahwa steroid akan berubah
menjadi hijau atau biru jika direaksikan dengan
asam asetat anhidrat dan setetes asam sulfat
pekat. Penambahan asam asetat anhidrat
bertujuan untuk membentuk turunan asetil,
sedangkan penambahan H,SO. bertujuan untuk
menghidrolisis air yang bereaksi dengan turunan
asetii membentuk larutan warna. Oksidasi
senyawa steroid mengakibatkan terbentuknya
ikatan rangkap terkonjugasi yang menyebabkan
terjadinya perubahan warna (Sulistyarini et al,
2020).

. Uji Tanin

Pengujian tanin dilakukan dengan penambahan
larutan FeClz pada ekstrak kental bahan alam.

Hasil positif dari uji tanin yaitu terbentuknya
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warna hijau biru tua atau hitam kehijauan.
Senyawa tanin merupakan senyawa polar karena
adanya gugus OH, sehingga ketika FeCls
ditambahkan ke dalam sampel warna akan
berubah menjadi biru tua atau hijau kehitaman
yang memnunjukan adanya senyawa tanin
(Sulistyarini et al., 2020).

. Uji Saponin

Uji saponin dapat dilakukan dengan penambahan
air panas ke dalam ekstrak kental yang telah
dimasukan ke dalam tabung reaksi, kemudian
dikocok dengan kuat selama 10 detik. hasil positif
uji saponin yaitu terbentuknya buih selama tidak
kurang dari 1 menit (Setiani et al, 2017).
Menurut Harborne dalam Sulistyarini et al,
(2020) Reaksi terbentuknya buih menurut
Harborne dalam Sulistyarini et al, (2020)
disebabkan senyawa saponin mengandung
senyawa yang sebagian larut dalam air (hidrofilik)
dan senyawa yang larut dalam pelarut nonpolar
(hidrofobik) sebagai surfaktan yang dapat
menurunkan tegangan permukaan. Gugus
hidrofilik akan berikatan dengan air saat dikocok,

sedangkan gugus hidrofobik akan berikatan
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dengan udara sehingga membentuk buih saat
berikatan dengan udara.

. Uji Alkaloid

Uji alkaloid dilakaukan dengan ekstrak kental
ditambahkan HCI 2N dan air. Selanjutnya
dipanaskan selama 2 menit. Setelah itu
didinginkan dan disaring lalu diambil bagian
filtratnya. Filtrat yang diperoleh kemudian
ditambahkan pelarut mayer. Pembuatan larutan
mayer dilakukan dengan cara diambil raksa (II)
klorida sebanyak 1,36 g kemudian dilarutkan
dalam akuades 60 mL. Lalu pada wadah lain
diambil kalium iodida sebanyak 5 gram
kemudian dilarutkan dalam 10 ml akuades.
Setelah itu kedua larutan dicampur dan
diencerkan dengan akuades sebanyak 1000 mL
(Sangi et al.,, 2008). Hasil positif adanya senyawa
alkaloid setelah direaksikan dengan pereaksi
mayer ditunjukan dengan terbentuknya endapan
putih hingga kekuningan. Senyawa alkaloid akan
berinteraksi dengan ion tetraiodomerkurat (II)
sehingga membentuk senyawa komplek dan
mengendap. Hal ini dikarenakan ion merkuri

merupakan ion logam berat yang mampu
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mengendapkan senyawa alkaloid yang bersifat
basa (Svehla, 1990).
F. Antijamur

Antijamur adalah aktivitas suatu senyawa
yang dapat menghambat atau membunuh jamur
tertentu, sehingga antijamur ini diharapkan dapat
mengobati penyakit yang disebabkan oleh infeksi
jamur. Beberapa antijamur yang digunakan oleh
masyarakat umum adalah obat-obat hasil sintesis
secara kimiawi, misalnya nistantin, ketokonazol,
flukonazol yang mungkin lebih mahal dan sulit
disintesis (Minarni et al., 2020).

Obat-obat antijamur sintetik telah dikenal
dan diandalkan dalam penanggulangan penyakit
(Fakhrurrazi et al., 2016). Antijamur seperti imidazol
(ketokonazol) dan triazol (flukonazol dan
itrakonazol) merupakan obat yang paling aktif dan
bermanfaat untuk terapi pada infeksi jamur (Amelia,
2011). Antijamur sintetik juga menimbulkan efek
samping yang serius dalam penggunaan jangka
panjang seperti pada golongan Azole (ketokonazol,
flukonazol, dan  itrakonazol) yang  dapat
menyebabkan resistensi jamur. Resistensi jamur

mengakibatkan tubuh menjadi kebal terhadap infeksi
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jamur dimana senyawa aktif pada obat menjadi
kurang efektif dalam membunuh jamur. Hal ini
dikarenakan penggunaan antijamur yang tidak
sesuai dengan dosis yang diresepkan oleh dokter
(Agustina et al., 2020).

Alternatif pengobatan antijamur untuk
mengurangi adanya resistensi jamur dengan harga
yang murah dan aman digunakan dapat diperoleh
dari bahan alam. Banyak bahan alam yang dapat
dijadikan antijamur contohnya kunyit, daun kelor,
daun teh, bawang merah, bawang putih, dan lain-lain.
Berdasarkan studi literatur yang dilakukan oleh
Doviyanti et al,, (2020) dengan menggunakan sampel
bahan alam yang digunakan memiliki potensi
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.
Aktivitas antijamur disebabkan adanya kandungan
metabolit sekunder seperti minyak atsiri, flavonoid,
saponin, alkaloid, tanin, polifenol, steroid, dan
triterpenoid pada tanaman.

Media Pertumbuhan Mikroba

Media pertumbuhan merupakan hal yang penting
untuk mempelajari sifat mikroorganisme seperti
jamur yang mampu mencukupi nutrisi, sumber

energi dan kondisi lingkungan tertentu. Agar media
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dapat menumbuhkan mikroorganisme dengan baik
diperlukan  persyaratan yaitu media harus
mempunyai pH yang sesuai, tidak mengandung zat-
zat penghambat, media harus steril, dan media harus
mengandung semua nutrisi yang mudah digunakan
mikroorganisme. Nutrisi-nutrisi yang dibutuhkan
mikroorganisme untuk pertumbuhan seperti karbon,
nitrogen, unsur non logam seperti sulfur dan fosfor,
unsur logam seperti Ca, Zn, Na, K, Cu, Mn, Mg, dan Fe,
vitamin, air, dan energi (Cappuccino, 2014). Berikut
macam-macam media pertumbuhan mikroba.
a. PCA (Plate Count Agar)
Plate Count Agar (PCA) adalah media padat yang
digunakan untuk menghitung jumlah lempeng
total mikroorganisme. Komposisi dari media
Plate Count Agar (PCA) adalah kasein pepton,
ekstrak ragi, dekstrosa, dan agar (Difco & BBL,
2009).
b. PDA (Plate Count Agar)
Potato Dextrose Agar (PDA) adalah media yang
umumnya digunakan sebagai media pertumbuhan
jamur atau kapang. Suhu optimal untuk media
PDA (Potato Dextrose Agar) adalah 25-30°C,

sedangkan untuk pH optimumnya adalah 4,5
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sampai 5,6 (Aini & Rahayu, 2015). Media PDA
(Potato Dextrose Agar) termasuk dalam media
semi sintetik yang tersusun atas bahan alami
(kentang) dengan penambahan bahan sintesis
(dextrose dan agar) (Octavia & Wantini, 2017).
c. NA (Nutrient Agar)

Nutrient Agar (NA) adalah media yang umumnya
digunakan sebagai media  pertumbuhan
mikroorganisme, sebagai pemeriksa mikrobiologi
spektrum luas bahan, serta digunakan untuk
budidaya dan pemeliharaan spesies nonfastidious.
Selain itu media NA (Nutrient Agar) digunakan
dalam pemeriksaan limbah, air, produk susu, dan
lain-lain. komposisi dari media NA terdiri dari
beef extract, pepton, dan agar. Beef extract
mengandung zat yang larut dalam air seperti
karbohidrat, vitamin, senyawa organik nitrogen,
dan garam. Pepton merupakan sumber utama
bahan organik nitrogen terutama asam amino
dan peptida dari rantai panjang. Agar berperan

sebagai zat pemadat (Difco & BBL, 2009).

d. NB (Nutrient Broth)
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Nutrient Broth (NB) adalah media yang digunakan
untuk menumbuhkan mikroorganisme biakan
secara general. Komposisi dari media NB yaitu
beef extract yang berperan sebagai sumber karbon
dan pepton yang berperan sebagai sumber
nitrogen. Sumber karbon dan nitrogen menjadi
sumber utama untuk memenuhi nutrisi dari
mikroorganisme (Wahyuningsih & Zullaika, 2018).

Media yang sering digunakan untuk uji anti
jamur yaitu media PDA (Potato Dextrose Agar).
PDA (Potato Dextrose Agar) digunakan untuk
menumbuhkan jamur di laboratorium karena pH-
nya rendah yaitu pH 4,5 sampai 5,6 sehingga
dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Bakteri
juga membutuhkan lingkungan netral dengan pH
7,0 dan suhu optimal untuk pertumbuhannya
antara suhu 25-30°C (Cappuccino, 2014). Media
PDA (Potato Dextrose Agar) mengandung
karbohidrat yang cukup banyak, merupakan
media semi sintetik yang dimanfaatkan sebagai
media pertumbuhan jamur. Media ini cukup
dibutuhkan dalam pembiakan jamur baik di
dalam laboratorium maupun bidang pertanian.

Namum medium ini bersifat hidroskopis, mahal,
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dan hanya ada di tempat tertentu (Nurdin &
Nurdin, 2020) .
H. Metode Pengujian Mikroba
a. Metode Difusi
Prinsip dari metode difusi yaitu senyawa
antimikroba terdifusi ke dalam media agar yang
telah dipadatkan dimana mikroba wuji telah
diinokulasi. Ada tidaknya zona bening
merupakan hasil akhir dari metode difusi. Zona
hambat yang berwarna bening menunjukan
adanya aktivitas antibakteri (Balouiri et. al dalam
Nurhayati et al.,, 2020)
1. Kertas Cakram
Kertas cakram digunakan sebagai
indikator untuk menyerap zat antimikroba
yang telah dimasukkan ke dalam sampel uji.
Kertas cakram diletakkan diatas permukaan
media agar yang sudah diinokulsi dengan
biakan mikroba uji. Cawan berisi media agar,
biakan mikroba uji, dan Kkertas cakram
diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 35°C.
Ada atau tidaknya pertumbuhan mikroba

ditunjukan dengan zona yang berwarna
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bening di sekitar kertas cakram (Nurhayati et
al., 2020).
2. Sumuran
Metode sumuran dilakukan dengan
membuat media agar padat dengan lubang tegak
lurus yang telah diinokulasi dengan mikroba uji.
Lubang diisi dengan sampel uji dan media agar
diinkubasi. Pertumbuhan mikroba diamati stelah
inkubasi untuk mengetahui ada atau tidaknya
daerah hambatan di sekitar lubang (Pelczar
dalam Nurhayati et al., 2020).
3. Silinder
Metode silinder dilakukan dengan
menempatkan silinder berbahan gelas atau baja
tahan korosi pada media agar padat yang
mengandung bakteri uji. Setelah diposisikan
berdiri di atas media agar, masing-masing
silinder diisi larutan sampel yang akan diuji
kemudian  diinkubasi.  Setelah  diinkubasi
pertumbuhan bakteri diamati untuk melihat ada
atau tidaknya zona hambatan di sekeliling

silinder (Kusmiyati & Agustini, 2007).
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b. Metode Dilusi

Metode dilusi adalah metode yang
digunakan untuk mengetahui sampel yang diuji
memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap
aktivitas bakteri dengan menentukan nilai dari
Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) (Lennette
dalam Fatisa, 2013).

Metode yang paling umum digunakan yaitu
metode difusi kertas cakram. Metode ini digunakan
untuk menguji aktivitas antimikroba terhadap
mikroorganisme patogen penyebab penyakit.
Kepekaan mikroba patogen terhadap antibiotik
dapat dilihat dari ukuran zona bening yang terbentuk.
Sebagai indikator terhambatnya atau tidak
pertumbuhan mikroorganisme akibat ekskresi zat
antimikroba oleh kompetitor, digunakan zona bening
di sekitar kertas cakram sebagai parameternya
(Ariyani et al, 2018). Kelebihan metode cakram
dapat dilakukan pengujian dengan lebih cepat pada
penyiapan cakram (Nurhayati et al, 2020).
Kekurangan dari metode kertas cakram adalah sulit
diterapkan atau diaplikasikan dalam

mikroorganisme yang perkembangannya lambat dan
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terbentuknya zona bening dipengaruhi oleh kondisi

inkubasi, inokulum serta ketebalan media tanam

(Intan et al., 2021).

Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban (dugaan) sementara dari

permasalah suatu penelitian dan dibutuhkan uji

kebenaran data yang lengkap. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui senyawa metabolit
sekunder dan uji aktivitas antijamur ekstrak etanol
kulit bawang merah pada jamur Candida albicans.

Beikut adalah perumusan hipotesis pada penelitian

ini:

Ho: Tidak adanya senyawa metabolit sekunder pada
ekstrak etanol kulit bawang merah dan tidak
menunjukan adanya aktivitas antijamur pada
jamur Candida albicans.

H1 : Adanya senyawa metabolit sekunder pada
ekstrak kulit bawang merah dan menunjukan
adanya aktivitas antijamur pada jamur Candida

albicans.
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A.

B.

BAB III
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium

UIN Walisongo Semarang, JIn. Prof. Hamka (Kampus II),
Ngaliyan, Kota Semarang, pada bulan Agustus -Desember
2022.
Alat dan Bahan
1. Alat Penelitian

Alat yang digunakan untuk penelitian ini terdiri
dari Erlenmeyer (Pyrex), gelas ukur, tabung reaksi, rak
tabung reaksi, pipet tetes, labu ukur, corong pisah, cawan
petri, bejana, blender, autoklaf, rotary evaporator, oven,
kertas saring, termometer, benang, kertas cakram, jarum
ose, kapas, batang pengaduk, magnet stirer, penangas,
timbangan analitik, jangka sorong, aluminium foil, dan
cotton bud steril.
2. Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu akuades, etanol 96%, H.SOs 2 N,
H2S04 1%, BaCl; 1%, NaCl 0,9%, FeCls, kloroform, logam
Mg, asam asetat anhidrat, H,SO4 pekat, pereaksi Mayer,
HCI pekat, dan kulit bawang merah (Allium cepa L.) dari

perkebunan bawang merah di Desa Sengon, Kabupaten
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Brebes, jamur Candida albicans dan medium PDA (Potato
Dextrose Agar) dari Laboratorium Permata, Semarang.
C. Prosedur Penelitian

1. Preparasi Sampel
Sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah
kulit bawang merah yang diperoleh dari perkebunan
bawang merah di Desa Sengon, Kabupaten Brebes.
Kulit bawang merah diambil sebanyak 500 g
kemudian dicuci lalu dikeringakan dibawah sinar
matahari setelah itu kulit bawang dihaluskan
menggunakan blender dan diayak menggunakan
ayakan 60 mess (Octaviani et al., 2019).

2. Ekstraksi Kulit Bawang Merah
Sampel kulit bawang merah diekstraksi dengan
metode maserasi. Serbuk kulit bawang merah
ditimbang sebesar 70,79 g, kemudian simplisia
dimaserasi dengan 500 mL etanol 96%. Perlahan
sambil diaduk hingga pelarut dapat merendam
seluruh serbuk kulit bawang merah, kemudian
direndam selama 24 jam. Langkah selanjutnya
setelah dilakukan maserasi selanjunya disaring
menggunakan kain dan diperoleh maserat pekat.
Kemudian dilakukan remaserasi menggunakan

etanol 96% sebanyal 250 mL. Ekstrak yang diperoleh
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dari proses maserasi dan remaserasi diuapkan

menggunakan rotary evaporator dengan suhu 65°C

dan kecepatan 65 rpm sampai menghasilkan ekstrak

kental (Ningsih et al, 2020). Ekstrak kental yang

diperoleh dihitung rendemennya menggunakan

persamaan 3.1.

% Rendemen =

Bobot Ekstrak (g)
Bobot Serbuk Simplisia (g)

x100% (Pers 3.1)

D. Uji Fitokimia

1. Pembuatan Larutan Pereaksi

a.

Pereaksi FeCl3

Kristal FeClz.6H,0 ditimbang sebanyak 1 g, lalu
dilarutkan dalam akuades sampai 100 mL (Rivai
etal., 2010).

Pereaksi HCl 2 N

Larutan HCl pekat diambil sebanyak 16,6 mlL,
kemudian dilarutkan dalam akuades sampai 100
mL (Ditjen POM R, 1979).

Pereaksi Mayer

Raksa (II) klorida ditimbang sebesar 1,36 g,
kemudian dilarutkan dalam akuades 60 mL. Lalu
diambil wadah lain selanjutnya diambil kalium

iodida sebanyak 5 g kemudian dilarutkan dalam
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10 mL akuades. Kedua Ilarutan selanjutnya
dicampur dan diencerkan dengan akuades 100

mL sampai tanda batas (Sangi et al., 2008).

2. Uji Fitokimia Metabolit Sekunder

a.

Uji Flavonoid

Sampel ekstrak ditimbang sebesar 0,5 g
kemudian dilarutkan dalam 5 mL etanol 95%.
Larutan sampel selanjutnya diambil sebanyak 2
mL, lalu ditambahkan 0,1 g serbuk Mg dan
larutan HCl pekat yang diteteskan melalui sisi
tabung reaksi sebanyak 10 tetes kemudian
dikocok secara perlahan. Hasil positif uji
flavonoid yaitu terbentuknya warna merah atau
jingga (Setiani et al., 2017).

Uji Steroid

Sampel ekstrak ditimbang sebanyak 0,5 g
kemudian ditambahkan 5 tetes larutan H>SO.
pekat dan 3 tetes asetat anhidrat. Hasil positif uji
steroid hasil positif terbentuknya warna hijau-
biru (Sulistyarini et al., 2020).

Uji Tanin

Sampel ekstrak ditimbang sebesar 0,5 g
kemudian direkasikan dengan larutan FeClz

sebanyak 3 tetes. Hasil positif dengan perubahan

41



warna menjadi hijau biru tua atau hitam
kehijauan (Sulistyarini et al., 2020).

d. Uji Saponin
Sampel ekstrak ditimbang sebanyak 0,5 g lalu
dimasukan ke dalam tabung reaksi, selanjutnya
ditambahkan 10 mL air panas kemudian dikocok
dengan kuat selama 10 detik. hasil positif uji
saponin yaitu terbentuknya buih selama tidak
kurang dari 1 menit (Setiani et al., 2017).

e. Uji Alkaloid
Sampel ekstrak ditimbang sebanyak 0,5 g lalu
ditambahkan HCl 2 N dan 9 mL air, selanjutnya
dipanaskan menggunakan penangas air selama 2
menit, kemudian didinginkan dan disaring lalu
diambil bagian filtratnya. Filtrat diambil
sebanyak 3 tetes kemudian ditambahkan 2 tetes
pereaksi Mayer. Hasil positif uji alkaloid adalah
terbentuknya endapan berwarna putih atau
kuning (Simanjuntak & Butar-butar, 2019).

E. Uji Aktivitas Antijamur
1. Sterilisasi Alat
Alat-alat yang akan disterilkan dicuci terlebih dahulu
dan dikeringkan. Untuk alat-alat seperti cawan petri,

pipet mikro dibungkus menggunakan Kkertas,
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sedangkan untuk tabung reaksi, gelas ukur, dan
erlemeyer pada bagian mulut ditutup menggunkan
kapas kemudian dibungkus dengan aluminium foil.
Media PDA (Potato Dextrose Agar) dimasukan ke
dalam erlemeyer kemudian ditutup menggunakan
kapas setelah itu dibungkus aluminium foil. Semua
alat dan bahan yang telah dibungkus dengan rapat
kemudian disterilkan menggunakan autoklaf dengan
suhu 121°C, tekanan 2 atm selam 15 menit (Alydrus
etal., 2016).

Pembuatan Media PDA (Potato Dextrose Agar)

Media PDA (Potato Dextrose Agar) ditimbang sebesar
39 g lalu dimasukan ke dalam erlemeyer dan
dimasukan 100 mL akuades, selanjutnya dipanaskan
dengan menggunakan penangas air dan diaduk
dengan magnet stirer sampai larut. Media PDA
(Potato Dextrose Agar) setelah itu disterilkan
menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C dengan
tekanan 2 atm selama 15 menit (Saputra et al,, 2017).
Pembuatan Media PDA (Potato Dextrose Agar) Miring
Media PDA (Potato Dextrose Agar) diambil sebanyak
5 mL kemudian dimasukan ke dalam tabung dalam
keadaan hangat dengan suhu 40°C - 45°C. Tabung

reaksi kemudian dimiringkan dengan sudut
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kemiringan 30° - 45°. Mulut tabung reaksi ditutup
menggunakan kapas yang dibalut dengan kain kasa
steril, selanjutnya media agar didiamkan sampai
memadat (Widhorini & Rafianti, 2019).

Pembuatan Stok Kultur Jamur

Jamur Candida albicans yang diuji ditumbuhkan pada
medium PDA (Potato Dextrose Agar) dengan cara
diambil jamur dari biakan murni menggunakan
jarum ose kemudian digoreskan secara aseptis ke
permukaan medium PDA (Potato Dextrose Agar).
Selanjutnya diinkubasi dengan suhu 25°C selama 2 x
24 jam (Widhorini & Rafianti, 2019).

Pembuatan Larutan Standar 0,5 Mc. Farland

Larutan BaCl; 1% diambil sebanyak 0,05 mL dan
larutan H;SOs 1% sebanyak 9,95 mL, dicampur
kedua larutan tersebut dan diaduk sampai homogen.
Pembuatan larutan standar Mc. Farland digunakan
sebagai standar kekeruhan suspensi bakteri yang
diuji (Difco & BBL, 2009).

Pembuatan NaCl 0,9%

Kristal NaCl ditimbang sebanyak 0,9 g kemudian
dilarutkan ke dalam akuades sebanyak 100 mL
sehingga diperoleh konsentrasi 0,9% (Diarti et al,

2016).
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7. Pembuatan Suspensi Jamur
Koloni Candida albicans dari hasil peremajaan
diambil menggunakan jarum ose steril, kemudian
disuspensikan dalam tabung reaksi yang berisi 2 mL
larutan NaCl 0,9% lalu dihomogenkan sampai
diperoleh kekeruhan yang sama dengan kekeruhan
larutan Mc Farland 0,5 (Kindangen et al., 2018).

8. Uji Aktivitas Antijamur Terhadap Candida Albicans
Menggunakan Metode Kertas Cakram
Suspensi jamur Candida albicans diambil sebanyak
20 pl menggunakan cotton bud steril kemudian
digoreskan secara merata ke permukaan media agar
pada cawan petri. Pembuatan larutan uji ekstrak
etanol kulit bawang dengan variasi konsentrasi
sampel yaitu 0,625%, 1,25%, 2,5%, 5%, dan 10%
(b/v) dilarutkan dalam pelarut etanol 96% sebanyak
10 mL dan kontrol negatif berupa etanol 96%.
Sampel larutan uji dan kontrol negatif dimasukan ke
dalam plat tetes lalu disiapkan kertas cakram dengan
diameter 6 mm. Kertas cakram dicelupkan ke dalam
plat tetes, setelah itu kertas cakram dimasukan ke
dalam cawan petri yang telah diisi suspensi jamur
lalu diberi label pada setiap cawan petri. Medium

PDA (Potato Dextrose Agar) diinkbasi selama 24 jam
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dalam suhu 37°C. Kemudian diamati dan diukur
diameter zona bening pada kertas cakram

menggunakan jangka sorong (Lestari et al., 2021).
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BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Ekstraksi Etanol Kulit Bawang Merah

Penelitian yang dilakukan mengunakan sampel
berupa kulit bawang merah. Sampel tersebut diperoleh
dari perkebunan bawang merah di Desa Sengon,
Kabupaten Brebes. Kulit bawang merah yang telah
dihaluskan diperoleh serbuk sebesar 70,79 g. Ukuran
partikel dapat mempengaruhi proses saat ekstraksi,
menurut Lachman dalam Ardyanti et al.,, (2020) ukuran
partikel semakin kecill maka pelarut akan lebih mudah
berdifusi ke dalam jaringan bahan, sehingga proses
penarikan senyawa dari bahan lebih efektif. Serbuk
simplisia kulit bawang merah kemudian diekstraksi
menggunakan etanol 96% sebanyak 500 ml. Pemilihan
etanol 96% menggunakan prinsip like disolves like yang
menyatakan bahwa senyawa polar akan larut dalam
pelarut polar, sedangkan senyawa non polar akan larut
dalam pelarut non polar, maka banyaknya senyawa aktif
dalam ekstrak juga dipengaruhi oleh jenis pelarut
pengekstraksi. Penggunaan etanol 96% karena etanol
mempunyai polaritas yang tinggi sehingga dapat

mengekstrak bahan lebih banyak dibandingkan dengan
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etanol konsentrasi rendah (Wendersteyt et al., 2021).
Pelarut etanol 96% lebih mudah masuk kedalam dinding
sel sampel sehingga menghasilkan ekstrak yang pekat.
Tujuan menggunakan metode maserasi agar kandungan
yang sensitif dengan suhu panas tidak menguap.

Proses maserasi dilakukan dengan cara
merendam serbuk simplisia kulit bawang merah dengan
pelarut etanol 96%. Pada hari pertama diperoleh
maserat yang lebih pekat dari proses maserasi.
Selanjutnya pada hari kedua dan ketiga dilakukan
remaserasi menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak
250 mL sampai diperoleh maserat jernih. Maserat
kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator
untuk menguapkan pelarut dan hasi evaporasi berupa
ekstrak kental dalam bentuk pasta. Pada gambar 4.1
Ekstrak kental dari kulit bawang merah memiliki warna
cokelat kemerahan dan ekstraknya diperoleh sebanyak

4,94 g dengan rendemen 6,98%.

Gambar 4.1 Ekstrak Kental Kulit Bawang Merah
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B. Hasil Skrining Fitokimia Kulit Bawang Merah

Skrining  fitokimia  bertujuan  mengetahui
kandungan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak
etanol kulit bawang merah. Senyawa yang diuji berupa
senyawa metobolit sekunder yang meliputi flavonoid,
steroid, tanin, saponin, dan alkaloid seperti yang
ditunjukan pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil uji fitokimia ekstrak etanol kulit bawang

merah

Bahan Alam Metabolit

Flavonoid ~ Steroid Tanin Saponin Alkaloid

Ekstrak etanol + + + +

kulit bawang

merah

Ekstrak etanol + * + + +
umbi bawang

merah®

Keterangan:

a: (Hasibuan et al., 2020)

*: Tidak dilakukan pengujian

+: Menunjukan adanya senyawa metabolit sekunder dari
ekstrak etanol kulit bawang merah

- : Menunjukan tidak adanya senyawa metabolit
sekunder pada ekstrak etanol kulit bawang merah

Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol kulit
bawang merah yang ditunjukan pada gambar 4.2(a),
4.2(b), 4.2(c), dan 4.2(d) menunjukan positif

mengandung senyawa flavonoid, steroid, tanin, serta
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saponin, sedangkan uji senyawa alkaloid menunjukan
hasil negatif yang ditunjukan pada gambar 4.2 (e). Tabel
4.1 pada uji fitokimia menunjukan bahwa ekstrak etanol
kulit bawang merah mengandungan metabolit sekunder
yang sama seperti pada penelitian yang dilakukan oleh
Hasibuan et al., (2020) dengan menggunakan sampel
ekstrak etanol umbi bawang. Kulit bawang merah dan
umbi bawang merah memiliki warna yang sama,
sehingga kandungan metabolit sekunder yang

terkandung sama.

Keterangan:

a: Gambar hasil uji flavonoid
b: Gambar hasil uji steroid

¢: Gambar hasil uji tanin

d: Gambar hasil uji saponin
e: Gambar hasil uji alkaloid
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Uji flavonoid dilakukan dengan ekstrak kulit bawang
merah dicampurkan 3 mL etanol 70% lalu dikocok, setelah
itu dipanaskan selanjutnya dikocok kembali kemudian
disaring. Filtrat yang diambil lalu menambahkan serbuk Mg
0,1 gram dan 2 tetes HCl pekat. Pada gambar 4.2 (a)
menunjukan hasil positif uji flavonoid dengan terbentuknya

warna merah.

Gambar 4.3 Reaksi Kimia Uji Flavonoid (Septyaningsih, 2010)

Menurut Sjahid dalam Hikmah & Anggarani (2021)
flavonoid larut pada pelarut polar karena mengandung
gugus hidroksil yang akan menarik pada pelarut polar
contohnya etanol dan tidak larut pada pelarut non polar.
Reaksi kimia yang ditunjukan pada gambar 4.3 terjadi

karena reduksi dari inti benzopiron (struktur didalam
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flavonoid) dan terbentuklah senyawa flavilium, sehingga
pada saat penambahan logam Mg dan larutan HCI
menyebabkan perubahan warna menjadi kemerahan (Tandi
et al,, 2020).

Uji skrining fitokimia selanjutnya yaitu uji steroid.
Uji steroid dilakukan dengan melarutkan ekstrak kedalam
larutan asetat anhidrat sebanyak 2 mL dan ditambahkan 1
tetes H2SO. pekat. Hasil uji steroid seperti yang ditunjukan

pada gambar 4.2 (b) menunjukan perubahan warna hijau.

ﬁ HCIAo/H2S04 @
AC20
/&SW S04

(SO4)
Gambar 4.4 Reaksi Kimia Uji Steroid Harborne dalam Hikmah &
Anggarani (2021)

Ekstrak etanol kulit bawang merah menghasilkan
warna hijau pada pengujian steroid. Pernyataan ini sesuai
dengan Robinson (1995) bahwa steroid akan berubah
menjadi hijau atau biru apabila direaksikan dengan asam

asetat anhidrat dan setetes asam sulfat pekat. Reaksi
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asetilasi gugus -OH pada steroid terjadi ketika steroid dan
asam asetat anhidrat bereaksi. Reaksi kimia yang
ditunjukan pada gambar 4.4 penambahan asam asetat
anhidrat bertujuan agar menghasilkan turunan asetil,
sedangkan  untuk  penambahan  H,;SOs  bertujuan
menghidrolisis air yang bereaksi dengan turunan asetil
sehingga terbentuk larutan warna. Terbentuknya ikatan
rangkap terkonjugasi akibat oksidasi senyawa steroid
menyebabkan terjadinya perubahan warna (Sulistyarini et
al., 2020).

Uji tanin dilakukan dengan mengambil ekstrak kulit
bawang merah lalu dilarutkan dalam 10 mL air suling
kemudian disaring. Sebanyak 2 mL larutan diambil dan
ditambahkan 2 tetes FeCl; 1%. Pada gambar 4.2 (c) uji tanin
menunjukan hasil positif dengan terbentuknya warna biru

atau hijau kehitaman.

FeCls +3 ""

Gambar 4.5 Reaksi Kimia Uji Tanin (Nurzaman et al., 2018)
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Reaksi kimia yang ditunjukan pada gambar 4.5
perubahan warna terjadi ketika FeCl; ditambahkan ke
dalam senyawa tanin. Menurut Setyowati et al, (2014),
warna merah, hujau, ungu dan hitam yang kuat dihasilkan
dari penambahan ekstrak tanin dan FeClz. Warna hijau
kehitaman yang dihasilkan terjadi setelah ditambahkan
FeCl; karena senyawa tanin akan bereaksi dengan ion Fe3+
dan membentuk senyawa kompleks trisianoferitrikalium
Ferri (III) (Halimu et al,, 2017).

Hasil skrining fitokimia senyawa saponin ekstrak
etanol kulit bawang merah menunjukan hasil positif seperti
yang ditunjukan pada gambar 4.2(d), karena buih yang
diperoleh bertahan selama 3 menit. Penyerapan molekul
saponin dalam permukaan air dapat menyebabkan terjadi
penurunan  tegangan permukaan sel sehingga

mengakibatkan terbentuknya buih (Darma & Marpaung,

2020).
0
?O "0 COH Q
§H28HOH

Gambar 4.6 Reaksi hidrolisis saponin dengan air (Marliana
etal, 2005)
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Reaksi terbentuknya buih menurut Harborne dalam
Sulistyarini et al, (2020) reaksi kimia yang ditunjukkan
pada gambar 4.6 gugus hidrofilik akan berikatan dengan air
saat dikocok, sedangkan gugus hidrofobik akan berikatan
dengan udara sehingga membentuk buih saat berikatan
dengan udara.

Uji kandungan senyawa metabolit sekunder alkaloid
kulit bawang merah diperoleh hasil negatif karena tidak
menghasilkan endapan berwarna putih kuning setelah
direaksikan dengan pereaksi Mayer seperti yang ditunjukan
pada gambar 4.2(e). Hasil positif adanya senyawa alkaloid
apabila bereaksi dengan pereaksi menghasilkan endapan
berwarna putih atau kuning.

HgCl; + 2KI —> HgCl; + 2KCl
Hgl, +KI — K;[Hgl]

Gambar 4.7 Reaksi Kimia Uji Alkaloid (Marliana et al., 2005)

Senyawa alkaloid ditandai dengan terbentuknya
endapan putih kuning setelah ditambahkan pereaksi Mayer.

Pembuatan larutan Mayer, larutan merkuri (III) klorida
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yang ditambah dengan kalium iodida akan bereaksi
menghasilkan endapan merah merkuri (III) klorida apabila
bereaksi dengan pereaksi Mayer. Terbentuk kalium
tetraiodomerkurat (II) apabila kalium iodida ditambahkan
berlebihan (Svehla, 1990). Reaksi kimia uji alkaloid dengan
pereaksi Mayer seperti pada gambar 4.7, nitrogen pada
senyawa alkaloid bereaksi dengan ion logam K+ dari kalium
tetraiodomerkurat (II) dan membentuk kompleks kalium

alkaloid yang mengendap (Marliana et al., 2005).

C. Uji Aktivitas Antijamur Candida albicans

Jamur Candida albicans yang diuji ditumbuhkan
pada media PDA (Potato Dextrose Agar) dengan
mengambil biakan murni menggunakan jarum ose dan
digoreskan secara aseptis ke permukaan media PDA
(Potato Dextrose Agar). Media PDA (Potato Dextrose Agar)
diinkubasi pada suhu 25 selama 2 x 24 jam (Widhorini &
Rafianti, 2019). Langkah selanjutnya pembuatan larutan
standar 0,5 Mc Farland yang bertujuan sebagai standar
kekeruhan suspensi bakteri yang diuji. Pembuatan
larutan ini dilakukan dengan mengambil larutan BaCl; 1%
sebanyak 0,05 mL dan larutan H,SOs4 1% sebesar 9,95
mL, dicampur kedua larutan tersebut dan diaduk sampai

homogen (Difco & BBL, 2009). Larutan standar 0,5 Mc.
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Farland sudah dibuat, selanjutnya pembuatan suspensi
dengan mengambil koloni Candida albicans dari hasil
peremajaan menggunakan jarum ose yang sudah steril,
kemudian disuspensikan ke dalam tabung reaksi yang
telah berisi 2 mL larutan NaCl 0,9% lalu dihomogenkan
sampai  diperoleh kekeruhan yang sama dengan
kekeruhan dari larutan Mc Farland 0,5 (Kindangen et al.,
2018).

Uji aktivitas antijamur dilakukan dengan cara
suspensi jamur Candida albicans diambil sebanyak 20 ul
menggunakan cotton bud steril kemudian digoreskan
dengan merata ke permukaan media agar pada cawan
petri. Pembuatan larutan uji ekstrak etanol kulit bawang
dengan variasi konsentrasi sampel yaitu 0,625%, 1,25%,
2,5%, 5%, dan 10% (b/v) dilarutkan dalam pelarut
etanol 96% sebanyak 10 mL dan kontrol negatif berupa
etanol 96%. Sampel larutan uji dan kontrol negatif
dimasukan ke dalam plat tetes lalu disiapkan Kkertas
cakram dengan diameter 6 mm. Kertas cakram
dicelupkan ke dalam plat tetes, setelah itu kertas cakram
dimasukan ke dalam cawan petri yang telah diisi
suspensi jamur lalu diberi label pada setiap cawan petri.
Media PDA (Potato Dextrose Agar) diinkbasi selama 24
jam dalam suhu 37°C (Lestari et al., 2021).
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Hasil penelitian pengujian aktivitas antijamur
ekstrak etanol kulit bawang merah terhadap Candida
albicans dengan masing-masing konsentrasi sebesar
0,625%, 1,25%, 2,5%, 5%, 10% (b/v), serta kontrol
negatif tidak menunjukan adanya zona bening di sekitar
kertas cakram (gambar 4.8 (a) dan (b)). Hal ini mungkin
disebabkan karena konsentrasi ekstrak uji yang
digunakan kurang besar, sehingga tidak menunjukan
adanya aktivitas antijamur. Penelitian yang dilakukan
oleh (Simanjuntak & Butar-butar, 2019) dengan
menggunakan sampel ekstrak etanol umbi bawang
merah dengan Kkonsentrasi 50%, 70%, dan 100%
menunjukan adanya aktivitas antijamur (tabel 4.2).
Konsentrasi yang digunakan oleh Simanjuntak (2019)
besar, sehingga memiliki potensi untuk menghambat
aktivitas jamur. Kulit bawang merah adalah bagian
terluar dari umbi bawang merah dengan warna yang
sama yaitu merah keunguan (Badan Pusat Statistik,
2018). Pebandingan dilakukan untuk mengetahui kulit
bawang merah memiliki kemampuan atau potensi yang
sama dengan umbi bawang merah atau tidak dalam

menghambat pertumbuhan jamur.
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Tabel 4.2 Hasil uji aktivitas antijamur ekstrak etanol

kulit bawang merah terhadap Candida albicans

Sampel Jamur Candida albicans

Konsentrasi (%)  Diameter (mm)

Ekstrak etanol 0,625% 0
kulit  bawang 1,25% 0
merah 2,5% 0

5% 0

10% 0

K(-) 0
Ekstrak etanol 50% 13,5 mm
umbi  bawang 70% 16 mm
merah (a) 100% 19 mm
Keterangan:

a: (Simanjuntak, 2019)

Gambar 4.8 (a) dan (b) Hasil uji aktivitas antijamur ekstrak
etanol kulit bawang merah pada jamur Candida albicans

Penentuan besar atau kecilnya aktivitas
antijamur dapat dilihat dari ukuran diameter zona

hambat. Nilai zona hambat itu sendiri hanya untuk
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menggambarkan kekuatan daya hambat suatu zat
antijamur terhadap jamur Candida albicans (Rahayu,
2009).

Konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini
tergolong rendah sehingga senyawa aktif yang
terkandung didalam ekstrak tidak dapat mengimbangi
pertumbuhan jamur Candida albicans (Zhafira et al,
2022). Aktivitas antijamur menunjukan bahwa semakin
besar konsentrasi ekstrak maka daya hambat
pertumbuhan jamur semakin besar, sehingga memiliki
potensi menghambat atau membunuh pertumbuhan
jamur (Pulungan, 2017).

Jamur Candida albicans berdinding sel tebal,
membran plasma yang terdiri dari lipid, adanya
membran ergostrerol yang merupakan fosfolipid ganda
yang dapat menahan lisis dari tekanan osmotic. Jamur ini
dapat membentuk Clamydospora dengan dinding spora
yang sangat tebal dan kuat sehingga sulit ditembus oleh
senyawa metabolit sekunder (Taufikurohmah et al,
2020), sehingga besarnya konsentrasi esktrak dapat
mempengaruhi pertumbuhan jamur. Ekstrak yang
digunakan mampu menembus dinding sel jamur dan

dapat menghambat pertumbuhan jamur.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan  dapat

disimpulkan bahwa:

1. Hasil ekstrak kental etanol kulit bawang merah
sebesar 4,94 g dengan rendemen 6,98%. Ekstrak
kental yang dihasilkan berwarna kemerahan.

2. Ekstrak etanol kulit bawang merah menunjukan hasil
positif mengandung metabolit sekunder berupa
flavonoid, tanin, saponin dan steroid. Untuk senyawa
alkaloid meunjukan hasil negatif.

3. Uji aktivitas antijamur dengan konsentrasi 0,625%,
1,25%, 2,5%, 5%, dan 10% (b/v) ekstrak etanol kulit
bawang merah tidak menunjukan adanya zona
hambat pada jamur Candida albicans.

B. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian awal yang dapat

dikembagkan dalam peneltian selanjunya. Saran yang

diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu dengan
menguji aktivitas biologis lain seperti antibakteri,
aktioksidan, antidiabetes, antiinflamasi untuk melihat

potensi ekstrak kulit bawang merah.
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LAMPIRAN

1. Diagram Alir Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Etanol Kulit
Bawang Merah Terhadap Candida albicans

a. Skrining Fitokimia Kulit Bawang Merah

Preparasi

| Ekstraksi Kulit Bawang Merah |

| Uiji Skrining fitokimia |

T~

Pembuatan Larutan Uji Senyawa
Pereaksi Metabolit Sekunder
Pereaksi Pereaksi | | Pereaksi e Uji Flavonoid (menunjukan hasil positif
FeCl; HCI2N Mayer dengan terbentuknya warna merah

e Uji Steroid (menunjukan perubahan warna
hijau)

e Uji Tanin (tidak menunjukan hasil positif
terbentuknya endapan biru atau hitam

o Uji Saponin (memberikan hasil positif karena
adanya buih yang dihasilkan yang bertahan
selama 3 menit)

o Uji Alkaloid (menunjukan hasil negatif karena
tidak menghasilkan endapan berwarna putih
kuning setelah direaksikan dengan pereaksi

Mayer)
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b. Uji Aktivitas Antijamur Terhadap Candida

albicans

Pembuatan Medium PDA

(Potato Dextrose Agar)

L

Pembuatan Media PDA (Potato Dextrose Agar) Miring

!

Pembuatan Stok Kultur Jamur

!

Pembuatan Larutan

Standar 0,5 Mc. Farland

L

I Pembuatan NaCl 0,9% |

!

I Pembuatan Suspensi Jamur I

Uji Aktivitas Antijamur Terhadap

Candida albicans dengan konsentrasi
ekstrak etanol kulit bawang masing-
masing 10%, 5%, 2,5%, 1,25%, dan
0,625% (b/Vv).

Hasil dari uji Aktivitas Antijamur ekstrak
etanol kulit bawang merah terhadap
Candida albicans dengan konsentrasi 10%,
5%, 2,5%, 1,25%, dan 0,625% (b/v) tidak
menunjukan adanya zona hambat disekitar

kertas cakram.
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2. Perhitungan

a.

Rendemen ekstrak etanol kulit bawang merah

Bobot ekstrak (g)
Bobot serbuk simplisia (g)

% Rendemen = x100%

49 g

70798 x 100%

% Rendemen =

=6,98%
Pembuatan larutan 10% (b/v)

Berat zat terlarut (g)

b/v % = x100%

Volume larutan (mL)

__18g
= ool x100%

=10%
Pengenceran larutan dengan masing-masing

konsentrasi 10%, 5%, 2,5%, 1,25%, dan 0,625%

(b/v).

a) V1 X M1 = Vz X Mz
Vi x 10% =10ml x 5%
V1 = 5ml

b) V1 X M1 = Vz X Mz
Vi x 10% =10ml x 2,5%
Vi = 2,5ml

C) V1 X M1 = Vz X Mz
Vi x 10% =10ml x 1,25%
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Vi = 1,25 ml

d) Vi x My = V; X M,
Vi x 10% =10ml x 0,625%
Vi = 0,625 ml

3. Dokumentasi

Serbuk kulit bawang Proses maserasi Proses remaserasi
merah

Filtrat dari proses Proses penguapan Ekstrak kental + gelas ukur
maserasi dan menggunakan rotary 38,9410¢
remaserasi evaporator
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Gelas ukur kosong
34,0117

Padatan FeCls

Larutan etanol 96% dari
hasil destilat

NaCl09g

Serbuk Mg

€

Larutan NaCl 0,9%

Proses sterilisasi alat
dan bahan

Media PDA (Potato
Dextrose Agar)

Pembiakan jamur Candida
albicans di media PDA
(Potato Dextrose Agar)

miring

Larutan strandar 0,5 Mc
Farland dan suspensi
jamur Candida albicans
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